BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai sejarah perkembangan Lembaga

Pendidikan dan Pengkajian IImu Alguran Surabaya tahun 2000-2016 M. yang

telah bahas didalam bab pertama hingga bab keempat, maka pada bab terakhir ini

dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa:

1. Latar belakang didirikannya Lembaga Pendidikan dan Pengkajian limu
Alquran Surabaya karena sebagian besar masyarakat muslim Indonesia tidak
memahami bahasa Arab dengan baik, yang kemudian berdampak kepada
kurangnya pemahaman mereka terhadap kitab sucinya sendiri, sehingga fungsi
Alquran sebagai petunjuk terabaikan. Program utama yang diaplikasikan dan
disampaikan masyarakat ialah program terjemah Alquran sistem 40 jam.
Dengan adanya program tersebut diharapkan dapat menarik minat masyarakat
khususnya masyarakat di kota Surabaya agar lebih tertarik dalam mempelajari
Alquran.

2. Perkembangan LPPIQ dari tahun 1993- 2016 mengalami beberapa
perkembangan, yaitu perkembangan dari jumlah jama’ah kajian, pengajar
(ustad/ustadzah), serta perkembangan sarana dan prasarana. Selain itu, berkat
expansi yang dilakukan oleh Achmad Kholil dan ustad-ustad lainya, program
terjemah Alquran sistem 40 jam terus berkembang ke luar Jawa Timur bahan

hingga ke pulau Jawa.
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3. Adapun respon dari kalangan masyarakat terhadap LPPIQ, kebanyakan dari
mereka berpendapat positive, dikarenakan sistem yang dipakai oleh LPPIQ
menarik, menurut salah satu nara sumber yakni ibu Evi, ia mengatakan bahwa
sistem pembelajaran di LPPIQ cukup unik, datangnya ustad ke tempat kajian
sesuai permintaan jama’ah kajian sangat membantu untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

B. Saran

1. Untuk Fakultas Adab dan Humaniora diharapkan mempertahankan setiap
potensi mahasiswa yang ada, bila perlu dapat dikembangkan oleh fakultas.
Dalam hal ini penulis menyarankan untuk menerapkan program terjemah
Alquran sistem 40 jam. Program ini dalam tiap satu kali tatap muka
membutuhkan alokasi waktu 90 menit (dua sks), dan bisa dilakukan setiap
minggu ataupun dua kali pertemuan dalam seminggu atau lebih sering maka itu
lebih baik. Jika program ini dilaksanakan setiap minggu satu kali, maka
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakultas Adab dan
Humaniora dapat menguasai kosa kata yang ada di dalam surah al-Bagarah
dalam kurun waktu kurang lebih dua semester. Jika program ini tidak
memungkinkan untuk dijadikan mata kuliah wajib, maka penulis menyarankan
untuk diaplikasikan pada waktu pelaksanaan ma’had yang dilakukan setiap
minggu dua kali.

2. Untuk peneliti lainnya untuk membahas tentang kajian sejarah islam terutama
yang memiliki kontribusi dalam kemajuan umat islam seperti dalam hal

pendidikan islam. Hal ini diharapkan bisa memberikan banyak manfaat bagi
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para akademisi dan masyarakat untuk lebih memperhatikan pendidikan islam
khususnya pendidikan Alquran sebagai upaya mengentaskan kebodohan.

3. Untuk meningkatkan mutu kerja Lembaga Pendidikan dan Pengkajian llmu
Alquran Surabaya, hendaknya semua data-data dimulai dari rekapitulasi
lembaga tentang keanggotaan ada baiknya harus dilaksanakan di setiap
tahunnya, guna untuk menjadikan tolak ukur perkembangan dari lembaga

tersebut.

Skripsi yang penulis susun ini tentu masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, pemulis mengharapkan masukan dan kritikan yang bersifat
membangun dan memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk
melakukan penyempurnaan skripsi sebagai karya tulis ilmiah yang layak untuk

dibaca dan dikaji banyak orang.



